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ABSTRAK

Dalam pembustan sebuah bangunan, beton merupakan material utama vang digunakan, dalam
pembuatan beton membutubkan materal pasir, batu, air, dan semen. Namun karena adanya semen
menyebabkan beton tergolong material vang tidak ramah lingkungan, karena pada proses pembuatannya
semen menghasilkan emisi gas karbon dioksida vang dapal menvebabkan efek rumah kaca dan
berbahaya bagi bumi. Sehingga banvaknya upava vang dilakukan para peneliti untuk membuat beton
dengan alternant lain salah satunva adalaly beton berbahan dasar non semen. Material vang tergolong
ramah lingkungan tersebut salah satunva adalah Grownd Granulaied Blasi Furnace Slag (GGBFS) yang
dapat diaktifkan dengan aktivatornya yaitu kalsium oksida (Ca0)). Perbandingan GGBRFS can CaO vang
digunakan adalah sebesar 83%: 153%. Varias: nilai warer o bincder ratiolw/b) vang dipunakan pada beton
berbahan dasar semen dan non semen adalah 0.3; 0.4; 0.5, Hasil pengujian pads beton berbahan dasar
semen saat umur 28 hari menunjukkan babhwa nilai Dfrasonic Pulse Velocioy (UPV) variasi 0,3, 0.4. 0.5
masing=-mazsing adalah 43137 m's, 422395 m's, 4012,32 m/és. Sedangkan milai UPY untuk beton
berbahan dasar non semen pada variasi 0.3 0.4 0.5 masing-masing adalah 401935 m/'s, 4043 m/'s,
3913.21 mfs. Selain pengujian UPY juga dilakukan pengujian sorpiivity pada beton berbahan dasar
semen dengan varast 0,3, (4, (L3 masing-masing nilad initial absorption sebesar 0,003, 0,0038, 0.0043
dan nifai secondary absorption sehesar 0,001, 0,0019, 0,001 8. Untuk betom berhahan dasar non semen
pada variasi 0.3, 0.4, 0.5 menunjukkan nilai inftfal absorption sebesar 000132, 0,001 35, 0,0017 dan nilai
secondary absorprion sebesar 00005, 0.0006 00003, Hasil data menunjukkan bahwa beton dengan w'b
yang rendah memiliki nilai sorptivity vang rendah.

Kata Kunci: Beton sermen. beton sfag, GGBES, Sorptivite, UPV,
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ABSTRACT

In the manufacture of a building, concrete is the main material used, in the manufacture of
concrete requires sand, stone, water, and cement. However, due to the presence of cement,
concrete 1% classified as a non-environmentally friendly material, because the cement
manufacturing process produces carbon dioxide gas emissions which can cause a greenhouse
effect and are harmful to the earth. So many efforts have been made by researchers to make
concrete with other alternatives. one of which is non-cemeni-based concrete. One of the
environmentally friendly materials is Ground Granulated Blast Furnace Slag (GGBFS) which
can be activated with its activator, namely caleium oxide (CaD). The ratio of GGBFS to CaO
used is 85%: 15%. Variation in the value of water to binder ratio (w/b) used in cement-based
and non-cement-hased concrete is (.3; 0.4; 0.5, Test resulls on cement-based concrete at 28
days old showed that the Ultrasonic Pulse Veloeity (UPV) values of variations 0.3, 0.4, 0.5
were 4313.7 m/s, 4223.95 m/s, respectively. 4012.32 m/s. While the UPV values for non-
cement-hased concrete al variations of 0.3 0.4 0.5 are 401935 m/ds, 4043 m's, 3913.21 m's
respectively. In addition to the UPV test, sorptivity tests were also carried out on cement-based
concrete with variations of 0.3, 0.4, 0.5, each with an initial absorption value of 0.003, (L0038,
0.0043 and a secondary absorption value of 0.001. 0. 0019, 0.0018. For non-cement-hased
concrete at variations of 0.3, 0.4, 0.5 it shows initial absorption values ot 0.0012, 0.0015.
(.0017 and secondary absorption values of 0.00035, 0.0006 0.0005. The results of the data show
that concrete with low w/c has a low sorptivity value.

keywords: Cement-based concrete, GGBFS, Slag-based concrete, Sorptivity, UPY,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang berkembang, sehingga pembangunan di Indonesia
merupakan faktor utama yang dapat mendorong Indonesia untuk berkembang menjadi
negara maju. Dalam hal ini kontruksi merupakan kunci utama untuk meningkatkan
pembangunan suatu negara. Hal ini dapat terjadi karena meningkatnya jumlah
penduduk yang terjadi pada suatu negara. Pada 30 Juni 2022 Ditjen Dukcapil
Kementerian Dalam Negeri mencatat jumlah penduduk di Indonesia sebanyak
275.361.267 jiwa. Dengan bertambahnya jumlah penduduk yang tinggal di Indonesia,
menuntut peningkatan kebutuhan infrastruktur di Indonesia.

Dalam pelaksanaan konstruksi, beton merupakan material utama yang sangat
berperan penting dalam pelaksanaan konstruksi karena beton memiliki harga yang
relatif murah, kekuatan tekan yang tinggi, tahan terhadap suhu tinggi, penentuan mutu
dan bentuk sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. Beton terbuat dari campuran
antara semen, air, agregat halus dan agregat kasar. Selain manfaat dan peran beton
dalam pembangunan suatu negara, tentunya beton memiliki dampak negatif, dimana
beton yang terbuat dari semen dapat mengakibatkan efek rumah kaca yang berdampak
pada perubahan iklim. Asosiasi Semen Indonesia (ASI) mencatat konsumsi semen
domestik pada tahun 2021 mencapai 66,21 juta ton, dengan berkembangnya jumlah
produksi semen, membuat residu CO2 yang terlepas berdampak terhadap lapisan
atmosfer di bumi. Sehingga untuk menanggulangi hal ini, Indonesia dapat mencari
beton alternatif yang ramah terhadap lingkungan dengan menggantikan semen dengan
bahan pengikat lainnya.

Bahan pengikat beton non semen yang sedang diuji adalah Ground Granulated
Blast Furnace Slag (GGBFS) dan kalsium oksida (CaO), dimana material ini dapat
menggantikan semen sebagai pengikat material lainnya dalam pembuatan beton non

semen. Ground Granulated Blast Furnace Slag (GGBFS) merupakan material yang
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didapatkan dari hasil pembakaran pada tanur tinggi yang bisa dimanfaatkan sebagai
bahan bangunan yang diperoleh dengan cara penggilingan terak. Selain GGBFS
terdapat CaO yang merupakan hasil pembakaran kapur mentah pada suhu kurang lebih
90 derajat Celsius. Dalam hal ini CaO berperan sebagai aktivator GGBFS yang dapat
mengikat senyawa yang terkandung di dalam GGBFS untuk mengaktitkan reaksi kimia
yang bekerja dan menghasilkan reaksi kimia yang berperan sebagai pengganti semen.

Penggunaan beton sebagai material konstruksi adalah sebuah hal yang harus
direncanakan terlebih dahulu, hal ini meliputi kuat tekan, modulus elastisitas, dan
durabilitas beton. Kegagalan struktur beton sangat erat dihubungkan terhadap
durabilitas sebuah beton. Sehingga durabilitas sebuah beton merupakan hal yang sangat
penting untuk di analisis agar membuat sebuah bangunan memiliki umur sesuai dengan
umur yang direncanakan. Durabilitas sebuah beton sangat mudah terpengaruh oleh
banyak hal, seperti cuaca, temperatur, pengaruh kimia. Sehingga dalam pengujian kali
ini dilakukan pengujian Ultrasonic Pulse Velocity (UPV) dan Sorptivity. Pengujian
UPV dapat dilakukan saat beton telah mencapai umur 28 hari dan bertujuan untuk
mengetahui hasil pengukuran retak pada beton. Sedangkan pengujian sorptivity
bertujuan untuk mengetahui kemampuan beton melakukan absorpsi terhadap air
melalui pori-pori beton. Dalam hal ini, semakin banyak air yang terserap oleh beton
dapat mengakibatkan korosi pada tulangan beton dan akan berdampak pada durabilitas

beton.

1.2 Inti Permasalahan
Inti Permasalahan dari uji eksperimental ini adalah untuk membandingkan durabilitas
dari penggunaan beton berbahan dasar semen Portland dengan beton berbahan dasar

GGBFS dengan CaO sebagai aktivator.



1.3

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui nilai Sorptivity pada beton semen Portland komposit dan slag

dengan kalsium oksida sebagai activator dengan variasi rasio air binder.

2. Mengetahui hubungan nilai Ultrasonic Pulse Velocity dengan nilai kekuatan
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tekan yang diambil dari beton semen Portland komposit dan slag dengan

kalsium oksida sebagai aktivator dengan variasi rasio air binder.

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut

l.
2.

Perencanaan campuran menggunakan metode volume absolut.

Beton berbahan dasar semen dibuat dengan semen Portland Komposit dengan
water-to-cement (w/c) ratio ditetapkan sebesar 0,3, 0,4, dan 0,5.

Beton berbahan dasar slag dibuat dengan komposisi kadar GGBFS dan CaO
sebagai activator ditentukan sebesar 85% dan 15% berdasarkan penelitian
Djayarabha dan Hermawan (2022) dengan water-to-binder (w/b) ratio
ditetapkan sebesar 0,3, 0,4, dan 0,5.

Agregat halus alami yang digunakan dari penambangan pasir di kaki Gunung
Galunggung dan lolos saringan pada ASTM No.4 (4,75mm).

Agregat kasar alami yang digunakan berasal dari Gunung Lagadar dan
berukuran maksimum 19mm atau lolos saringan ASTM %’ (19mm).

Ground Granulated Blast Furnace Slag (GGBFS) yang diambil dari PT. KRNG
Indonesia (Korean Resources Recycling and Green).

Jumlah total benda uji: 30 buah silinder dengan diameter 100 mm dan tinggi
200 mm.

Pengujian Ultrasonic Pulse Velocity diuji pada silinder dengan diameter 100
mm dan tinggi 200 mm dengan pengujian yang mengacu pada ASTM C597.
Sorptivity diuji pada silinder pipih dengan diameter 100 mm dan tinggi 50 mm
dengan pengujian yang mengacu pada ASTM C1585.



1.5

Tabel 1.1 Jumlah Benda Uji yang Digunakan

No Pengujian Rasio w/b Semen Rasio w/b non semen
0,3 0,4 0,5 0,3 0,4 0,5
1 UPV 3 3 3 3 3 3
2 Sorptivity 4 4 4 4 4 4

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut

1.

Studi Literatur

Metode studi literatur adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan
gambaran, data serta informasi yang dibutuhkan pada proses penelitian. Selain
itu studi literatur juga memberikan ilmu pengetahuan yang dibutuhkan pada
keseluruhan studi eksperimental dengan meliputi penggunaan GGBFS dengan
CaO, dan metode pengujian yang dilakukan/ Literatur yang dapat digunakan
berupa jurnal, internet dan buku.

Studi Eksperimental

Studi eksperimental dilakukan untuk mendapatkan durabilitas yang dimiliki
oleh beton yang berbahan dasar semen dan beton yang berbahan dasar non
semen.

Studi Analisis

Metode studi analisis adalah metode yang dapat digunakan setelah data dari
studi eksperimental diperoleh dengan mengolah dan menganalisis data dari

hasil eksperimen untuk mencapai tujuan penelitian.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini akan membahas mengenai latar belakang permasalahan, inti permasalahan,
tujuan penelitian, pembatasan masalah, metode penelitian, sistematika penulisan dan

diagram alir.

BAB 2 DASAR TEORI
Bab ini akan membahas mengenai landasan teori dan dasar-dasar teori yang akan

digunakan dalam melakukan penyusunan skripsi ini.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini akan membahas mengenai persiapan pengujian, pelaksanaan pengujian, dan
pencatatan hasil pengujian yang dilakukan di Laboratorium Teknik Struktur

Universitas Katolik Parahyangan.

BAB 4 DATA DAN ANALISIS DATA

Bab ini akan membahas mengenai analisis dari hasil pengujian yang telah diperoleh.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan yang didapatkan dari hasil pengujian
dan analisis yang dilakukan, serta saran-saran yang dapat didapatkan dari hasil

penelitian agar hasil penelitian berikutnya menjadi lebih baik.



1.7  Diagram Alir
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Studi eksperimental dilakukan sebagai berikut: Gambar 1.1 Diagram Alir

| Mulai |

| Studi Literaur |

O,

J

| Persiapan Meterial |

Pembuatan dan Perawatan Benda Upt

Pengujian Karakteristik Material l Eenia
| Perhitungan Afix Design | | Analisis Data
| Tricl Mix |‘—| Penyesuaian kadar SuperPlasticizer | | Kesimpulan dan Saran

Selesal

Target Shrap 5-100mm i

\Ya
®

Gambar 1.1 Diagram Alir
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